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RINGKASAN SKRIPSI

FELISIA. Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk ZA
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat Pada Tanah Aluvial yang
dibimbing oleh Dr. Ir Radian, MS selaku pembimbing pertama dan Dr. Iwan Sasli,
SP., M.Si selaku pembimbing kedua. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dosis terbaik pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah aluvial. Penelitian dilaksanakan
dari tanggal 6 September — 15 November 2022 di Lahan Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Tanjungpura.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama pupuk kotoran ayam dengan 3
taraf perlakuan yaitu al= 20 ton/ha pupuk kotoran ayam, a2= 25 ton/ha pupuk
kotoran ayam, a3= 30 ton/ha pupuk kotoran ayam, dan faktor kedua adalah
pemberian pupuk ZA dengan 3 taraf perlakuan yaitu z1= 150 kg/ha pupuk ZA, z2=
250 kg/ha pupuk ZA, z3= 350 kg/ha pupuk ZA, sehingga diperoleh 9 kombinasi
perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan terdiri
dari 4 tanaman sampel, sehingga jumlah tanaman seluruhnya adalah 108 tanaman.
Pelaksanaan penelitian meliputi (1). Persiapan tempat penelitian, (2) Penyemaian,
(3). Persiapan media tanam, (4). Pengapuran, (5). Penanaman, (6). Pemupukan, (7).
Pemeliharaan, dan (8) Panen. Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini
adalah tinggi tanaman (cm), volume akar (cm®), berat kering tanaman (g), jumlah
buah per tanaman (buah), berat buah per tanaman (kg), berat buah per buah (g), dan
diameter buah (cm). Variabel penunjang meliputi suhu udara (°C), kelembaban udara
(%), dan curah hujan (mm).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, pemberian kotoran ayam 25
ton/ha dengan pupuk ZA 250 kg/ha merupakan dosis terbaik terhadap variabel tinggi
tanaman umur 3 MST, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat
buah per buah, sedangkan terhadap volume akar, tinggi tanaman umur 1 dan 2 MST

serta diameter buah memberikan respon yang sama pada tanaman tomat.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang sangat potensial sehingga banyak digemari dan dikembangkan di
Indonesia. Tanaman tomat termasuk dalam keluarga Solanaceae yang merupakan
tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai Peru. Selain
sebagai sayuran, tomat juga dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan, kosmetik
dan berbagai olahan makanan dan minuman. Buah tomat mengandung vitamin C,
vitamin A, protein, kalsium, natrium, kalium, fosfor, tiamin, riboflavin, niasin dan
askorbik. Oleh karena itu, tomat merupakan salah satu sayuran multiguna sehingga
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), menunjukkan bahwa produksi
tomat di Kalimantan Barat mengalami penurunan. Pada tahun 2019 produksi tomat
sebesar 2.088 ton lebih tinggi dibandingkan dengan hasil produksi tomat pada tahun
2020 dengan hasil produksi sebesar 1.857 ton. Berdasarkan hal tersebut, untuk
meningkatkan produksi tomat yang sesuai dengan kondisi lingkungan, khususnya
budidaya tomat di Kalimantan Barat dapat dilakukan dengan upaya perbaikan mutu
buah dan peningkatan produksi tomat.

Budidaya tanaman tomat yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya
kurang memperhatikan kaidah-kaidah teknik budidaya yang berorientasi pada nilai
ekonomi dan lingkungan. Oleh sebab itu perlu dilakukan peningkatan produksi
tanaman tomat. Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan melalui dua cara
yaitu intensifikasi dan ektensifikasi. Intensifikasi merupakan usaha yang dilakukan
dengan cara memperbaiki teknis budidaya mulai dari pembibitan hingga pemanenan.
Berbagai teknik budidaya dilakukan dalam upaya meningkatkan produksi tanaman
tomat salah satunya adalah dengan memanfaatkan tanah aluvial sebagai media
tumbuh tanaman tomat.

Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tumbuh tanaman dihadapkan pada
berbagai kendala seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang kurang baik. Sifat
fisik tanah aluvial bertekstur pejal dan tidak berbentuk serta pemeabilitasnya yang

lambat. Sifat kimia tanah aluvial terkendala pada ketersediaan unsur hara, pH tanah



yang rendah, kelarutan Al yang tinggi, sedangkan sifat biologi tanah aluvial
terkendala pada aktivitas mikroorganisme yang kurang baik. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas tanah aluvial yaitu dengan pemberian bahan organik
berupa pupuk kotoran ayam.

Seiring perkembangan pertanian saat ini, untuk menuju pertanian
berkelanjutan maka salah satu alternatif adalah penggunaan bahan organik dan
anorganik sebagai sumber hara dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.
Penggunaan limbah pertanian ataupun perkotaan mulai banyak dipilih dan
diperhatikan sebagai bahan organik salah satunya adalah pupuk kotoran ayam,
karena selain menghasilkan biomassa juga mudah diperoleh. Pupuk kotoran ayam
sebagai bahan organik berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tanah
menahan air, memperbaiki drainase dan tata udara serta memperbaiki sifat kimianya
yaitu meningkatkan unsur hara dan pH serta pada sifat biloginya dapat meningkatkan
jumlah dan aktivitas mikroorganisme. Akan tetapi penggunaan bahan organik saja
kurang efektif karena membutuhkan proses yang lama. Sehingga perlu
dikombinasikan dengan bahan anorganik berupa pupuk ZA. Pupuk ZA mengandung
unsur N yang mudah tersedia bagi tanaman dan unsur S yang dapat dimanfaatkan
dalam pembentukan hijau daun untuk tanaman tomat.

Sejauh ini belum diketahui bagaimana pengaruh dari pupuk kandang ayam
dan pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Berdasarkan uraian
diatas maka penelitian tentang pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk ZA

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah aluvial perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Peningkatan hasil tanaman tomat selain ditentukan oleh teknik budidaya yang
tepat, juga ditentukan oleh faktor tanah. Tanaman tomat dapat tumbuh pada berbagai
jenis tanah, salah satunya adalah tanah aluvial. Namun, tanah aluvial mempunyai
banyak permasalahan yaitu sifat fisik dan kimia tanah yang kurang mendukung untuk
pertumbuhan tanaman tomat. Pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk ZA
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

Pupuk kandang ayam berperan sebagai bahan organik dalam memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah sehingga tanah menjadi gembur. Tanah yang gembur

berpengaruh bagi perkembangan akar tanaman dalam menyerap unsur hara makro



maupun mikro. Pupuk anorganik, berupa pupuk ZA mengandung unsur N (21%) dan
S (24%) yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman tomat. Nitrogen berperan
merangsang pertumbuhan tanaman khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu
nitrogen juga dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan pembentukan Kklorofil,
protein dan meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur lain seperti fosfor,
kalium dan lain-lain. Sulfur dalam bentuk sulfat digunakan tanaman dalam
pembentukan butir hijau daun sehingga daun lebih hijau serta menambah kandungan
protein dan vitamin.

Pupuk anorganik apabila digunakan terus menerus akan mencemari
lingkungan dan meningkatkan keasaman tanah. Oleh sebab itu, maka penggunaannya
perlu dikurangi dengan memanfaatkan pupuk organik. Pupuk organik selain dapat
menambah unsur hara dalam tanah juga dapat menaikkan pH tanah, memperbaiki
sifat biologi tanah dengan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terjadi interaksi pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah Aluvial?
2. Berapakah dosis terbaik dari pemberian pupuk kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah Aluvial?
3. Berapakah dosis terbaik dari pemberian pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat pada tanah Aluvial?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan interaksi pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA
pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat di tanah Aluvial.

2. Untuk mendapatkan dosis terbaik dari pemberian pupuk kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah Aluvial.

3. Untuk mendapatkan dosis terbaik dari pemberian pupuk ZA terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah Aluvial.



